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PI'ITU BAI IAN KAIIA KTI'IiIS'TI K S I IIA'I' K IiI,IS'I'ITI I(AN I'N I)N M I N YN K
GOITUNG SIiLAMA I'I,MANNSN N

Changcs of Electrical Clrurocleristics of l'ulrtt Oil Duriltg Ilcating

Zulman Bfcndi, Budiyanto, Ilarisl<al

il. Ruyt *",,1::,;";l;:;,i,'";";;'l;:f;';)yf;;:;:i;ii;, ::,'f;;';r';"'ii"irro, 2t2e02,

ABSTRACT
Ilepatecl use of Ji'ying oil could rcsult in clecrcasing tluulity oJ'tlrc oil. Onc oJ'lrying oil
churateristis that.an be develop to ,neasure the degradation offrying oil during heating is
an electrical properties of the oil. The objective ctf the study was to cvaluate the thc
changcs (clectrics current, elcctrics resislturce und .r1rccific rc:;i.;lanca) of./re.,;h untl u.rcd
./i'f irtg oil during lrcutittg. l;ra:;h utul usad .fi'-t,irtN ttil x,(:r( cottlittously lu:ulatl ut 18Til() /br
l0 lrcurs in lriplicutc. Evcry 30 minulcs stttttltlas v,arc lukcn und nrcasured. 'l'hc rcsult
indicate lhot the eleclrics current of the oil increase, electrics resislence antl specific
resistance of the oil decrease with increasing heating linrc. Overall the u:;cd oil hatl highcr
eleclrics currenl , lower clectrics rcsisturrcc und spesiJic rcsi.sturtce tlrun thul o.f.[t'e:;h oil. ln
addiliott, Coniugctlcd Diutu Acid (C:Dl) of tlrc Jic.tlt oil incrcasc thun thc uscd oil with
irrcreasing lrcctlirtg tinrc. lYhercus the Sntokc poitrt ut Jrcsh oil uncl used oil decrease wilh
increasing heating lime.
Key worcl : Electrical charactu'istics, CDA, Snoke poirtt

PI'NDAITULUAN : 
i

Minyak berfungsi scbalai medium p*gf*n*, panas, nranambahirasa gurih,
rnenambah nilai kalori dalarn bahan pangan (Winerno, 1997). Mcnurut Kctarcn. (1986),
titik didih yang cukup tinggi (180"C s/d 190"C ) nrcrupa*.an salah satu kcunggularr
rninyali gorcltg sebagai mcdia pcnghantar panas yang baik. Nanrur pcnggulliurn jclantah
(minyak goreng yang tclah digunalian lcbih dari satu l(ali pcnggorcngan) merupakan hal
yang biasa di masyaraliat. Akhir-akhir ini banyak minyak gorcng bckas yang diblcaching
bcrcdar di pasaran. Minyak ini tcntu sangat bcrbahaya bagi konsunrcn, karcna nrinyak
jclantah mudalt ntcngalami realisi oksidasi yang dapat mcnimbulkan bau tcngik. (fuionim,
2007). Reaksi oksidasi juga dapat memacu nailurya asam lcmak bebas yang akan
menurunkan kualitas minyak.

Minyak yang dipanaskan pada suhu tinggi akan mcngalarni kerusakan. I-lal ini
tcrjadi karcua adanya kontak atrtara minyak dengan oksigen selama pelnanasan (oksidasi
thcrmal). Salah satu indikator oksidasi thermal adaluh derajat kctidali jcnuhaur akan
bcrkurang selama pemanasan, sclain itu jumlerh asanr tak bcrkonyugasi (linolcat) akan
bcrkurang dtn asatn lrcrkonyugasi trcrtiutrt::rlr sarrr;'x.ri lrrcrrcapai lrraksilnunr, clan kclnudian
bcrkuriutg k:rrcnit proscs pcrtguraian. Suhu pcng,g,orcngan yeutg lcbih tinggi dari suhu
normal (168-1960C) maka degradasi niinyak gor"rig bcrlongiun[ d"rgr', cefat antara lain
titik asap mcnurun (Susilo, 2008).

Pcngukuran kualitas minyak dengan pcnentuan kaurdungan total scnyawa polar
pada ntinyak sclattra pcnggorcngan nrcrupakart suatu pcngukuran yang baik diur irkurat
(lJlumentlial, 1991). I'ctapi penguliuran dcngan mctode ini nienrerluka-n waktu yang lama,
tidak nrudalt, datt tttalial. Tetapi, rvalaupun tidak scakurat rnctodc pcngujian kandungan
to(al senyawa polar, menrbanditrgkan bcbcrapa silirt lisikl-kirtria rrrinyak llorcng scpcrti
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diclctrik konstan, titik asap, dan asatn lcmak bcbas, scrta conjugutcd dicoic acid dapat
membcrikan gambaran kualitas suatu minyak goreng.

Silat kclistrikatt ttrcrupakitrt salalt sll.u.silirt rrrirryuk gorcng y:urg dapal" ditcrrtLrkarr
dcltgiut lttudah darr dapat digurtaklur claliurr rrrcrrgindikasikiur kualitas kiu'cna bcrhutrungan
dcngan pcrubahan scnyawa kimia scpcrti tcrbcntuknya scllyawa polar sclama pcmiul&siur.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian turtuk mengarnati bagaimana pola pcrubahan sifat
kclistrikan minyak gorcng baru dibandingkan ntinyak gorcng bckas sclanra pcmanasan.

I}AIIAN DAN MI''I'ODI'

Baltan yarlg digunakan dalarrl penelitiarl ini adalah nlinyak gorcng baru darr rrrirryak
gorcng bckas paliai (minyali jclantah), zcolit, KOI I, alkohol 96'%, indikator
phcnolphthalcin (l'I'}), dan isooktan.

Il.ancangan pcrlakuan yang digunakiul pada pcnelitian ini yaitu faktor pcrtanra
minyak gorcng yang tcrdiri dari dua jcnis minyak gorcng yaitu minyak gorcng baru / murni
clan nrirtyak gorcltg bckas pakai, Iaktor kctltra yaitrr Jrcngartrlr liuna wrrkttr pcnriulir.san yi.urg
tcrdiri dari 0 jiun, 0,5 janr, I -iant, 1,5 jiun, 2.ianr , 2,5 jarn. 3 jaln, 3,5 jir"nr , 4.iartr ,4,5 jam,
5 jarn,5,5 jam,6 jam,6,5 jarn,7 janr,7,5 jam,8 jam,8,5 jaun,9 jam,9,5 jam, dan l0
jam.

Minyak yang akan diuji ditcnrpatkan diantara plat scng tipis kcrnudian dialirkan
listrik dcngan ntcnggunalian kawat yiurg tclah dihubungkiur dcngan plat yurg tclah
dirangkai, yang terdiri dari voltrneter, arnpere nrcter, dan pengatur tegangan. Besarnya ams
yang mengalir dapat dibaca pada ampere mctcr, kenrudian dilakukan pcrhitungan sccara
fisika listrik untuk mcmpcrolch hambtan listrik dan hanrbat jcnis (Llalliday dan Rcsnick,
lee4).

Pcnguliuran CDA tncngunakm spcktrolbtonrctcr. Sampcl dicunpur dcngan
isooktan dan absorbansi diukur mcnggunakan spcktrolbtomctcr pada 233 mr. Konscntrasi
minyah untuk menunjukkan nilai absorbansi digunakan antara 0,2 dan 0,8 (Gcrdc,2006).

Titik asap adalah tcnrpcratur pada saat nrinyak nrcnghasilkan asap tipis yang
kcbiru-biruiur pada pcmanasan tcrscbut (Kctarcn. 1986). Pcngukuran titik asap
mcnggrurakan tcnnomctcr.

I{ASIL PBMI}AIIASAN
l. Ilraukdowrt Volluga
Talrap pcrtama, adalah nrcnentulian breaklown voltuge yaurg dapat mclcwati sarnpel
minyak goreng yang bckas yang paling lama pcmanasannya, dcugan harapan jika tegangan
dapat melewati katna nilai tegangan tcrscbut dapat nrclewati sanrpcl nrinyak goreng
lainnya . Untuk mcmpcnlludirh pcrb:urdingan antara sanrpcl minyak gorcng baru dan bckas
nralia 238 Volt ditctapkan sebagai patokan baku tcgaurgan untuk mcnghitung dimensi
kelistrikan selaqj utnya.
2. Arus Listrik pada minyak gorcng
Arus listrik yiulg miunpu tnclcwati bahan dihasilkan olclr adanya bcda tcgangan dan dalarn
pcnclitian ini digunallrn 238 Volt. rlasil pcnclitian mcnunjukkan bahwa arus listrik pada
minyak bckas lebih bcsar dibandingkan minyak baru. Selama pemanasan l0 jam, tcrjadi
pcningkakur arus listrik yang nrelewati minyak gorcng. I-lal ini mcnunjukktur bahwa
pcmanasiul rnenyebabkan pcrubarhan komposisi nrinyak gorcng nrcnjadi scnyawa yang
dapat mcnghantarkan listrik. Arus listrik yang nlcngalir pada minyak bckas lcbih besar
dibandingkan pada minyak baru. Arus listrik pada 0 jun dan 10 jam pemanasan pada
minyak baru scbesar 0.57pA dan 1.47 p.n sedangkar pada minyak bckas scbesar 1,57 pA
dnn 2,.57 trrA
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Garubar 2. Arus lisLrik pada nrinyak gorcng scliuril pcnlanasan

Laporan Bcncdito etal (2007) dan l;ritsch ct al (1978), juga mcmbuktikan bahwa
semakill lama waktu pemanasan qaka semakin tinggi kandungan total senyawa polatr
minyali goreng. Sedangkan dalarn laporan Innawong ct al (2004), kontanta dielcktrika pada
rninyak kacang yang dipakai sclama mcngporcng, tcrus lucningkat dan ini rncnrurdakan
ikut mcningkatnya scnyawa polar di dalarrt miny*k gorcng. l'cndapat ini juga didukung
olclr Gil, Cho dan Yoon (2004), pada pengguniun 80 jarn rninyak sawit, scnyawa polar
yang terkandung didalam nya meningkat dan merupalian yang tcrtinggi diantara minyak
kedelai dan shortcning.

l)acla pctn:ltasiut dur pcnggorcltgiut, sctragian nrinyak nrcugalanri oksidasi rncnjadi
scrlyawa atrtaua peroksida yang tidak stabil. Pcmanasan nrinyrk lcbih lanjut ikan merubah
scbagian peroksida volatile decontposition producls (VDP) dan non volatile decompositiort
products (NVDP). Senyawa-senyawa VDP dan NVDP yang dihasilkan olch scnyawa
ant:ra pcroksida scpcrti aldchid, kcton, cstor, alkohol, scnyawa siklik dan hidrokarbon,
sccara kcscluuhan rncmbuat minyak nrcniadi polar dari pada nrinyak yang bclunr
dipanaskan (Allcn et a\,1982 dalam anonim, 2003)
3. llanrbatan Listrik pada minyak gorcng

I-lanrbatiur listrik mcrupakan nilai kcnriurlpuan bahan nrcnghaunbat aliraur listrik.
l-lasil ponclitian menunjukkan bahwa hambatan listrik pada minyak gorcng baru mcnurutt
dengan ccpat selama pemanasan l0 jam dibandingkan minyak gorsng bckas. I-larnbatan
listrik minyak goreng bekas lcbih rcndah karcna tclah digunakan untuk mcrlggoreng
scbclumnya sehingga scnyawa dcgradasi lcbih bruryak tcrakumulusi dan scdikit mcngal:rmi
';rcrubahan nrenjadi scnyawa polar. Sedangkan niinyak gorcng baru kcnrampun
nrcnghanrbat arus listrik scnrakin mcnurun drastis karcna pcluang nrolckul (crdcgradasi

nrcnjadi scnyawa polar ccndcrung lcbih bcsar. Nanrun pcnurlurarl drastis harnbatan listrik
rrrirryak gorcng tranr hanya lrcrlarrgsurtg sclartt:.r 5.iunr J)cnrillliliillr.
lliurbatan listrik diur lranrbat .fcnis pada tttittyak [raru lcbilr bcsar dibandingkan pada

nrinyak bekas. l'lambatan listrik pada 0 jarn dan l0 jam pada nrinyak baru scbcsar
440,67MCJ dan 162,44MQ scdangkan pada ruinyak bckas scbcsar 152,44M{l dan
9?.76M{>
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Gambar 3. Flambatan listrik rninyak gorcng selama penlanasarl

1. [Inmbat Jcrris Minyak Gorcrtg (p)
Hambat jenis minyak gorcng msrupakan dinrcnsi lain untuk mcnyatakan nilai

hanibatan untuk jenis bahan tertentu dalam satuan ohnr.rneter. Kebalikan nilai hambat jcnis
akan mengindikasikan nilai konstanta diclcktrika (c). Scnrakin rcndah nilai p maka
scrnakin tinggi nilai c artinya bahan nlanlpu mcnghantarkan lisl.rik lcbih baik. Il;rsil
pcnelitian menunjuklian bahwa kcccndrungan nrinyak gorcng bckas sclalu memiliki
hambat jenis yang lebih rendali diabandingkan minyak gorcng baru. Hal in terbukti pada

minyali goreng bekas yiurg awalnya memiliki hambat jcnis rendah dan sclalu menurn
nilainya selanra pcnlarlasarl l0.ianr. Ilarnbat jcnis rninyak baru juga nrcnurun sclama
pcmiulasiur pcnuruliul drastis tcrjadi sclanta 5 janr. Nilai lrambat jr:nis pada 0 jarn dan l0
jarn pada minyak baru scbesar 344,53pr0.nr dan 129,96 p().m scduurgkiur pada minyak
bekas sebesar 121,96 pf).rn dm74,2l pC).rn.
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Dijclaskan Lawson ( 1985), oksidesi discbabkan olch udara yang ada disckitar pada
saat pemimasan atau penggorengan, urnunlnya proscs ini bcrjalan lambat. Dcrajat oksidasi
diuurdai dcngart pcnycrapan oksigcn, sc'ntakitr tinggi sulru aclarr lanra pcntiula.szrn nrakir
proscs oksidasi bcrjaliur ccpat. Mctrurut sulrairi (2007), oksidasi tcrjadi lrada ikatrur tidak
jenuh dalzun asam lcmak. Oksidasi dimulai dcngaur pcmbcntukiur pcroksida dan
hidroperoksida dengan pengikatan oksigen pada ikatan rangkap pada aszurr lemak tidak
jenuh.
2. Ilubungan arus listrik dcrtgan absorbansi CDA

Pcncntuan Conjugalcd Dianoic Acid (CDA) bcrtujuan urtuli mcngctahui tingkat
kandungan ikatan rmgkap pada suatu minyak gorcrlg. Scmakin bany.rk ikatan rangkapnya,
maka scmakin ccpat minyak tcrscbut mcngalami proscs oksidasi schingga mcmpcrccpat
kcrusakannya. Sclain itu scttyawa hasil pcruraian nrinyak scpcrrl.i sclanra pcmanasan aliar
mcmberi kontribusi pada pcningkatan scnyawa polar. Mcnurut Gordc ct all (2007), nilai
CDA sclama lima hari pcnggorcngall mcnggunakan minyak kcdclai akan mcningkat ccpat,
kcmudian sctclah itu akan turun sccara lambat. Umunrnya pcningkatzur nilai absorbansi ini
bcrhubungan dcng:rn pcroksida. 'l'rcn pcnirtgkatiur nilai dicna tcrus trcrlang,sung scleuna
penggorcrlgan dimana pcroksida diur ALll tcrbcntuk kaLrona oksidasi minyak dcngaur

oksigen. Sedangkan mcnurut Che Man dan Jaswir (2000) semakin lama waktu
penggorengan, maka semakin tinggi pula nila absorbansi minyali yang digunakan pada
pcnggorengan kripik kentang.

o.oo

h:I9:':::!IYlrr
i 
---- r, "frn'"il'* ll"ti', - tekas 

I

Gambar 5. t'lubungan arus Iistrik dcrtgan Absorbalrsi CDA

I-Iasil pcnelitian rncnurjukkan bahwa nilai absorbiursi pada minyak [raru tlan
minyak bekas meningkat seiring peningkatzur arus listrik. Namun pada minyak bckas,
peningkatan absorbansi rclatif lebilr kecil dibanding nrinyak baru. Artinya ikatan rangkap
yang tcrctcksi hanya scdikit, kcnrungkinan bclrcrapa scnyawa yang manlbcri kontribusi
ikatan riurgkap mcnjadi scnyawa volatil tlan kccopatarr ponguapan scnyawa tcrlcntu lcbih
besar dibanding pembentukarurya. Nilai absorbansi Corjugated Dienoic Acid (CDA)
bcrbanding lurus dengan banyaknya arus yang mcngalir pada minyak dengzur nilai
absorbansi CDA minyak bekas lcbih bcsar dibandingkrur ntinyak baru.
6. Titik asaJr minyak goreng

Hasil penelitian menunjuklian bahwa semakin lania waktu pcmanasan pada kedua

minyak gorcng nraka titik asapnya akan sernakin turun. Menurut Gcrdc ct all (2007) rJan

Ahmad (2005), minyak dcngan titik asap yang rcndah mcmiliki kandungan ALB yang
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tinggi. Dalam laporan l;auziah ct al (2005) dan I)canc (2008), pada pcmanasarl minyak
olein bunga matahari, minyali olein sawit, dan nrinyak zaitun menunjukkan semakin tinggi
kautlurtgau ALI] nr:rku scrnakin rcrrclalr titik ir.saJrry:r. llal ilri rrrcnarrdakan titik asalr
bcrtriurding tcrtralik tlcngiut nl,l). Miny:rk yrurg tcroksida.si karcrra korrtlk dcngiur udara,
pimas dar caltaya akan bcrdiunpali pada turunnya titik asap diut pada nrinyerli gorcllg bckas
yang teroksidasi titik asapnya akan scmaliin kccil

250.O

200.0

150.O

100,o

50.o

o.o

Waktu (jarn)

+standar anran titik asapl

Ganrbar 6. Titik asap minyak gorcng sclama pcnranasan

'l'itik asap tcrcndah nrirryak gorcng, baru pada pcnclitian ini yaitu pada suhu ltll,5
oC, hal ini mcnatrdalim ninyak gorcng baru yarlg [clalr dipzuraskan sclanra l0 jiun nrasih
baik digunakan karcna titikhsap pcrada diatas 170 "C. Dijclaskan lagi olch Bcrgcr (2005),

bcberapa negara mendelenisikan minyak yang tidak layak pakai bila titik asap dibawah
170 0C, bau yang sangat tcngik, diut asam lonrak yang tcroksidasi diatas' l'%. Scdangkan
rrrcrrurut Siahairn, Silarlarhi, Sircgar (2004) titik asap nrinyak gorcng yzurg cukup jauh dari
batas 1800C mengindikasikan kemampuannya mengurangi efck yang tidak mcnyenangkan
pada produk goreng dan kualitas minyak gorcng bckas.

Titik asap minyak bekas hasil pcnclitian bcrada dibawah ambang titik asap (1700C),
dengan pola scmakin rnenurun sclama pcmanas.ur sciring dcngan pcrlumnem nilai
harnbatan listrik. Titik asap pada 0 jam dan l0 jam pemanasan pada minyak baru sebcsar
237,50C dan l8l,50C scdangkrur pada minyak bckas scbcsar I 680C clan 126,50C. Gamber 5

rrrcnr.urjulikiur bahwa titik asap minyak gorcng bckas berada dibawah lT0 oC, ini
nrenandalian minyak tcrsebut tclah mcngalzuni korusakan. Ini scsuai dcngan pcndapat
Elizabeth (2002), bahwa penggunaan minyak gorcng yang bcrulang kali akan menurunkan
titik asapnya, di mana pada pcngguniuur kcdua dan bcrikutnya minyak akan mcnjadi lcbih
cepat panas dar berasap.

KBSIMI'ULAN

l. Arus listrik yang mengalir pada minyak bckas lcbih besar dibandingkan pada minyak
baru. Arus listrik pada 0 jam dan l0 jarn pcnlanasan pada rninyak baru scbc.sar 0.571tA
drur I .47pA scdartgkan pada lnirtyak lrckas sctrcsar I ,57pA dan 2,571pA

2. llambatan listrik dan hambat jcnis pada minyak baru lcbih bcsar dibandingkan pada

rninyak bckas. Flambatan listrik pada 0 jam dan l0 jam pada minyak baru sebcsar
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440,67M4 dan 162,44MQ scdintgkan pada nrinyak bcka.s scbosar 152,44MQ dan
92,76M{1.

3. Nilai harnbat jcni.s lxtcla 0.iiutr clan l0.iarrr parla rninylk lranr sctrcsar 344,53pO.nr dan
129,96 p0.nr scdiutgkan pada nrirryak hkas scbcsar l2l,9b p().rrr <lur 74,2l p().rtr

4. Nilai absorbansi Conjugatod Dicnois Acid (CDA) bcrb:.urding lurus dcngan banyalurya
arus yang mengalir pada minyak dcngiur nilai absorbansi CDA minyak bckas lebih
bcsar dibandingkan minyak baru

5. 'litik asap minyak bckas bcrada dibawah iunbang titik asap (1700C), dcngur pola
scmakin lncnumn sclanra pcmarlasiul sciring dcngeur pcnurunin nilai hambatan listrik
Titik asap pada 0 jam dan l0 jam pcn'rarla^siur pada minyak baru scbcsar237,50C daut
I 81.50C scdarrgkan pada minyak bckas scbcsar 1680C dan 126,50C

SAITAN

Pcrlu diusahakan pcngukuran si{nt kclistrikan pada tcgangan yang lcbih rcndah kcmudian
pcnycrllpuflraan rangkaian alat pcttguktrran silat kclcistrika-n yeulg, praktis.
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